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A. Kajian Teori
Kajian teori meliputi tinjauan tentang kemampuan menyimak cerita, media
pembelajaran wayang kartun, dan pembelajaran tematik, yang akan dijelaskan
sebagai berikut:
1. Kajian tentang menyimak" c'ér--ifa.
a. Pengertiar],kéi;'r{émpuan menyimak cerita \

I,,Kgmampuan berbahasa bagi anak sekolah d(:lS\an\ itu sangat penting,
aqé{i‘agi kemampuan berbahasa harus ditanamkan pada s“‘i‘éwa kelas rendah.
Ké}rena dengan kemampuan berbahasa yang baik alll<an menentukan
keBgrhasiIan dalam kegiatan pembelajaran, sebab keterémpilan berbahasa
send'i.ri erat hubungannya dengan interaksi saat pr__éses pembelajaran.
Dalan{"--, kemampuan berbahasa anak menCaf]g:kup dalam aspek
keteramp;i'lan. Tarigan (2008:2) menyatakqn’"f bahwa keterampilan
berbahasa ;hérhi'lik-i--—-empaL aspek;-'-'yai'tljﬁketerampiIan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan suatu

keharusan dalam pembelajaran, agar terciptanya kemampuan yang baik

pada anak. Salah satu keterampilan berbahasa yaitu menyimak.



Menyimak merupakan kegiatan yang dimulai dari mendengarkan
sampai dengan memahami untuk memperoleh informasi dan pesan yang
terkandung dari ujaran secara lisan dari pembicara. Kemampuan anak
dalam menyimak berkenaan dengan bahasa lisan. Menurut Tarigan (2008:
31) menjelaskan bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi serta.,.,interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan serta memahaml makna komunikasi yang telah
dlsampalkan pemblcara melalui ujaran atau bahasa lisan.

Menurut Nuraini dalam Rahayu (2013:2), adalah cerlta susunan dari
b&berapa kalimat yang mengisahkan atau menjelaskaﬁ sesuatu. Cerita
dapat membuat imajinasi dan pengalaman batin anak, :,:sehlngga mereka
teré.grak untuk menyatakan berbagai emosinya, ___:"lmengekspresikan
empé’tinya kepada orang lain, mengembangkan berk_)égai perasaan harga
diri, sex‘fta memperoleh cara mengendalikan emosi. Kégiatan pembelajaran
di kelas terkhusus untuk anak sekolah dasar kelas rendah menyimak cerita
adalah baglan yang “selalu ada dalam setiap pembelajaranya.
Dipembelajaran tematik pun sama, cerita merupakan saraana pengantar
materi terhadap pembelajrannnya.

Mengacu pendapat di atas, pengertian menyimak cerita menurut
Maradonah (2017:60) menyimak cerita berarti mendengarkan dengan
penuh pemahaman dan perhatian, apresiasi, serta interpretasi untuk

memperoleh informasi, menangkap ide atau pesan serta memahami makna



kemunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara, dalam hal ini
orang yang menyampaikan cerita melalui ujaran atau bahasa lisan

Jadi dapat disimpulkan bahwa menyimak merupakan mendengarkan
pembicara dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan informasi, isi
atau pesan, serta memahami makna komunikasi sesuai dengan tujuannya.
Kemampuan menyimak cerita merupakan suatu kegiatan mendengar dan
memahami  sungguh-sungguh _t_erhadap suatu rangkaian kisah atau
menjelaskan S‘??uatuﬁ N
. Tujuan ylefnylmak

Menylmak tentunya mempunyai tujuan yang dlharapkan Tujuan
ménylmak menurut Tarigan (2008:60) dijelaskan pada éatur guna simak
yaltu untuk memperoleh informasi yang berkaltan dengan profesi,
membuat hubungan antar pribadi lebih efektif, mengumpulkan data agar
dapat-.__membuat keputusan yang masuk akal, dan agqr dapat memberikan
respon:x”ygng tepat. Menurut Wibowo (2016:53) Aqabun tujuan menyimak
dalam Iiﬁglfup sekolah dasar yaitu meny’i_m'ék untuk memperoleh
kesenangan, -rﬁéh'yi"rﬁék"Unmk -membéf&éﬁ informasi, dan menyimak
dalam tujuan mengevaluasi/menilai sebuah pesan atau informasi yang
diperoleh.

Selaras dengan pendapata di atas tujuan menyimak menurut Tarigan
dalam Ningrum (2014:8) adalah sebagai berikut: (a) menyimak untuk
belajar, artinya melalui belajar seseorang dapat memperoleh pengetahuan,

(b) menyimak untuk menikmati adalah kegiatan menyimak maksud



menikmati materi atau cerita yang sedang didengarkan /diperhatikannya,
(c) menyimak untuk mengevaluasi maksudnya adalah dengan menyimak
Kita/penyimak dapat menilai cerita yang sedang didengarkan/
diperhatikannya, (d) menyimak untuk mengapresiasi adalah dengan
menyimak cerita seseorang tersebut dapat menikmati serta menghargai
karya sastra khususnya cerita yang sedang dibacakan oleh pembicara, (e)
menyimak untuk mengomuni,ka_sikan ide-ide adalah dengan menyimak
cerita maka p’e,nyifﬁé.k dapat m.enﬁééimbi\l ide-ide cerita kemudian
dituang@rr”délam tulisan-atau-cerita lain.

*J/adi dapat disimpulkan, tujuan menylmak untuk memperoleh
|mLormaSI atau pesan, yang dalam tujuannya untuk mendevaluaSIImenllal
sebuah pesan atau informasi yang diperoleh. Tujuan menylmak ini sebagai
tltlk temu dalam memperoleh suatu keberhasnan d| dalam proses
meny|_mak. Maka perlu adanya keseriuasan dalarr__l: proses menyimak,
sehingéa dalam mencapai suatu hal yang diinginkqn':

. Faktor- faktorMenylmak |

Kemampuan siswa dalam menylmak agér tersampaikan dengan baik
perlu memperhatikan faktor-fator dari siswa itu sendiri. Oleh karena itu,
seorang penyimak yang baik harus mengetahui faktor-faktor yang dapat
memengaruhi simakan agar mengurangi kesalah pahaman dalam
menyimak. Faktor-faktor tersebut menurut Wulandari (2019:143): (1)
Faktor fisik, seseorang dapat menyimak dengan baik apabila fisiknya sehat

dan bugar, sehingga apa yng disimak dapat dipahami dengan baik, (2)



Faktor psokologis, psikologis merupakan faktor yang harus diperhatikan
juga oleh penyimak, apabila psikologi seseorang sedang tidak baik maka
akan memengaruhi pikiran penyimak, sehingga hasil simakan tidak sesuai.
(3) Faktor pengalaman, Pengalaman merupakan faktor penting
dalamkegiatan menyimak karena sikap yang dilakukanoleh seseorang
merupakan hasil pertumbuhan dan perkembangan pengalaman pribadi. (4)
Faktor sikap,seseorang m_e__nyuka_i dan menolak sesuatu yangada dalam
bahan simakangya 'rh'éf.upakan hasil.o.l.éfi‘sik‘a\pnya dalam menyimak. Orang
yang set/uju”d'éngan ide pokok yang ada dalar\h\é‘imgkan tersebut maka dia
akap's/émangat dalam menyimak, sebaliknya orang )\/\ang yang tidaksetuju
déﬁgan ide pokok dari bahan simakan tersebut maka aka;h tidak semangat
dal‘l.ammenyimak. (5) Faktor motivasi, seseorang yangyang mempunyai
mo.:t-.lilvasi yang hebat maka iaakan selalu ___:"lberusaha untuk
men&apatkaninformasi yang ia ingin dapatkan megféipun dalamkondisi
yang kﬁr_ang baik. (6) Faktor jenis kelamin, gaya qu.i-laki dan perempuan
berbeda d.‘élgm menyimak. Gaya menyimak pa:dé:priaumumnya bersifat :
objektifitas, aktlf keras hati, “analitik, r.a-s.i“onal, keras kepala, netral,
interusf (bersifat mengganggu), berdikari, sanggup mencukupi kebutuhan
sendiri dan dapat mengendalikan emosi. Sedangkan wanita mempunyai
sikap yang bertolak belakang dengan pria, seperti: subjektif, pasif,
simpatik, difusi(menyebar), sensitif, mudah dipengaruhi, mudah
mengalah, reseptif, bergantung dan emosional.(7) Faktor lingkungan,

faktor lingkungan initerbagi menjadi dua, lingkungan fisik danlingkungan



sosial. Lingkungan fisik iniberhubungan dengan keras tidaknya suara,
jelastidaknya suara, nada intonasi sehingga dapatmemahami maksud dari
pembicara. Sedangkanlingkungan sosial merupakan faktor yang
dapatmenciptakan susana tertentu menjadi nyaman,tenang sehingga
penyimak dapat berkonsentrasidengan apa yang disampaikan pembicara.
(8)Faktor peranan dalam masyarakat, Orang yang sering melakukan
menyimak akan mempunya_ibanyak informasi yang menambah
pengetahuanda’n,. WéiWasannya. F;éd'éx._..u_mumnya orang-orangmencari
informa;i yéﬁé berhubungan denganstatus da\h‘*‘pergnan sosial mereka.
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Pendapat ahli lain tentang faktor-faktor menyimak, menurut Hermawan
dalam Juangsih (2017:15):

a) Faktor Fisik Kondisi fisik seorang penyimak merupakan faktor penting
yang turut menentukan keefektifan serta kualitas keaktifannya dalam
menyimak.

b) Faktor Psikologis Selain faktor fisik, faktor yang melibatkan sikap-sikap
dan sifat-sifat pribadi atag__fak_t_q_r psikologis juga mempengaruhi dalam
kegiatan menyi/mak;”

C) Faktor/ /é'f’ltgalaman Sikap - kita merué‘ékan\ hasil pertumbuhan,
per}gefﬁbangan serta pengalaman kita sendiri, maka{\dgri itu pengalaman
da|}i seorang pendidik sangat menentukan dalam menyirﬁlﬁk

d) Faligtor Sikap Banyak faktor sikap yang mempengaruhi kg‘éiatan menyimak
yaif‘g sebagai berikut: (a) Pokok-pokok pembicaraan___:"lyang kita setujui
cend..'é_r_ung akan kita simak secara seksama dan p.e;nuh perhatian, (b)
Pembiéa_ra harus memilih topik |

e) Faktor Li.‘hg\kungan Faktor-faktor yang meal darl faktor mempengarubhi
menyimak bis-éhb'érééél'dariﬁféktor"lihg'kﬁhgén yang meliput lingkungan
fisik dan lingkungan Sosial Guru

Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa
faktor yang mempengaruhi menyimak adalah faktor fisik, faktor
psikologis, faktor pengalaman, faktor sikap, faktor motivasi, faktor jenis

kelamin, faktor lingkungan dan faktor peranan dalam masyarakat



d. Macam-macam menyimak
Tarigan (2006:87) menggolongkan beberapa jenis keterampilan
menyimak dibedakan berdasarkan kriteria tertentu sebagai berikut.
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Macam-macam menyimak menurut Tarigan (2006:87)

Menyimak sekunder,

Ekstensif
menyimak sosial, menyimak

apresiatif, menyimak pasif

Méhyimak Kritis, menyimak

konseﬁtrgtif, menyimak

! > eksplorati,]f, menyimak
Intensif |

kreatif,f menyimak

interogq-fif, menyimak

selektif.

Keg‘ni“at\an menyimak dalam pembelaj_@re{}\ di kelas bentuknya
beraneka ragafﬁ;-.-_ﬁégém' ﬁrh's’i"'dérl-a“rﬁwmenyimak dapat dijadikan
llandasan pengklasifikasian menyimak. Jenis-jenis menyimak untuk
membedakan kegiatan menyimak. Menurut Tarigan (2008:37) Jenis
meyimak dibagi menjadi dua yaitu menyimak ekstensif dan menyimak
intensif. Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah sejenis kegiatan
menyimak mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap

suatu ujaran, tidak perlu di bawah bimbingan langsung dari seorang guru.



Jenis menyimak ekstensif meliputi menyimak sekunder, menyimak sosial,
menyimak apresiatif, menyimak pasif.

Sedangkan menyimak intensif adalah kegiatan menyimak yang
harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan penuh konsentrasi agar
dapat menangkap makna yang dikehendaki. Menyimak Intensif diakhiri
dengan kegiatan mengungkapkan kembali sesuatu yang dipahami secara
lisan maupun tulisan. Jenis menyimak intensif meliputi menyimak Kritis,
menyimak ko’nsenf’r'é;[il.‘, menyin&élh{'"""'e-ksploratif, menyimak  kreatif,
menyim/ak'iﬁf’érogatif, menyimak selektif.

"/J/adi dapat disimpulkan bahwa meyimak diba\g‘i\menjadi dua yaitu
mgnyimak ekstensif dan menyimak intensif. Menyimak é}kstensif meliputi
mel":.nyimak sekunder, menyimak sosial, menyimak aprglsiatif, menyimak
paslli.f. Menyimak  intensif meliputi  menyimak ___Rritis, menyimak
konéé._ntratif, menyimak eksploratif, - menyimak __.-‘l;reatif, menyimak
interodét___if, menyimak selektif.

2. Pembelajaraﬁ*-‘l:ematik
a. Pengertian Pe-r.n.béiaj'é'r'a'n'TeW\tﬂ("""'”” o

Pembelajaran tematik merupakan suatu pembelajaran yang
menggabungkan mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang
lain. Beberapa ahli menyatakan pendapatnya yang segaris besar merujuk
sama. Menurut Widyaningrum (2012:15)Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada



siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi
pokok pembicaraan. Dengan tema diharapkan akan memberikan banyak
keuntungan. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan
siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk
dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.
Melalui pengalaman Iangs_l_Jn.g.,s_i_s\_/va akan memahami konsep-konsep yang
mereka pelajar{iﬁ ,da'h""ﬁﬁ.enghubungka{ﬁ'hya.._dengan konsep lain yang telah
dipaham/iny’a.

/'Selaras dengan pendpat di atas menurut Suryandarl (2019:66)
Pdmbelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan
ménglntegraSIKan materi beberapa mata pelajaran dalam satu
tema/toplk pembahasan. Pembelajaran tematik merupakan satu usaha
untuk.__ mengintegrasikan pengetahuan, keterampllqn, nilai atau sikap
pembe.zlxajaran serta pemikiran yang kreatif dengar‘i. menggunakan tema.
Pembelajaran tematik dapat dikemas dalam bentuk pembelajaran yang
menarik, dalam proses pembelajaran tematlkterpadu siswa dituntut untuk
mampu melihat hubungan antara isi yang dipelajari dengan fakta-fakta
atau fenomena-fenomena diluar.

Maka dapat disimpulkan pembelajaran tematik yaitu pembelajaran
yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Pembelajaran tematik juga mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,



nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan
menggunakan tema, yang dimana dalam pembelajaran tematik dalam
proses kegiatan pembelajarannnya dikemas secara menarik
. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa karena dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif dalam mempelajari
konsep-konsep dari materi__yang__d_iajarkan. Pembelajaran tematik memiliki
ciri khas yang perbédé“dengan pendékét'an__‘pembelajaran lainnya.
Kirakfé’;istik pembelajaran tematik meﬁﬁmt !—|ernawan dan Resmini
dalqm/Ananda dan Abdillah (2018:17) adalah sebag;e{i\p\erikut:
1.|‘4Berpusat pada peserta didik student centered. Hal i\ﬁi sesuai dengan
I"‘-.Lpendekatan belajar modern yang lebih banyak menémpatkan peserta
azidik sebagai subjek belajar. Peran guru lebih banyal{lsebagai fasilitator
y&i.tu memberikankemudahan kepada peserta dldlk untuk melakukan
akti:'/ij;as belajar
2. Pembe.‘l"aj‘gran tematik terpadu dapat membe(_ikén pengalaman langsung
kepada pes-érlfa' didik direct ¢ expéfiéh'é-eys.. -D--engan pengalaman langsung
ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata atau konkret

sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

3. Dalam pembelajaran tematik terpadu pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Bahkan dalam pelaksanaan di kelas kelas

khususnya di kelas awal sekolah dasar vyaitu kelas satu, dua



dan tiga, fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tematema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta
didik.

4. Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian,
peserta didik dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal
ini- diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah yan'g,,.dihédépi dalam ke-H.i'd'U'pa_n\sehari-hari.

5. Peml}ela]’é;én tematik terpadu bersifat Iuwgg\‘fielfsibel, sebab guru dapat
meﬁgaitkan bahan ajar dari satu mata pelé]‘ar_an dengan mata
|:pelajaran yang lainnya, bahkan dengan kehidupé]n peserta didik
I"‘-.Ldan keadaan lingkungan di mana sekolah dafll peserta didik
Egrada. |

6. I—Il.ésil pembelajaran dapat berkembang sesuai __.-aengan minat dan
kebGtghan peserta didik. Dengan demikian,___.-"beserta didik diberi

kesemﬁagan untuk mengoptimalkan pq_té’nsi yang dimilikinya

secara maksimal
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Dalam Ananda Dan Abdillah (2018:17)

Berpusat pada peserta didik student centered

Memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik direct experiences

pemisahan antar mata pelajaran

Karakteristik . I
menjadi tidak begitu jelas

Pembelaj i
embelajaran Pembelajaran terpadu menyajikan konsep-

Tematik

konsep dari berbaggi mata pelajaran dalam

S suatu proses pembelajaran.

Pembelajaran tematik terbad\_u bersifat luwes
fleksibel | |

Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai

dengan minat dan kebutuhah peserta didik

S.xlér__‘nentara itu Kementerian Pendidikan dan_,.*l%ebudayaan Republik
Indonesia‘%dakla_l_m Ananda dan Abdillah (2018_:_5)""'f;1enjeIaskan karakteristik
pembelajaran te;[;éaﬂ7édfailéhise5égéi-ﬂt-)ﬁeﬂr-iﬂl.<l.1t:

1) Holistik, yaitu suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian
dalam pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang

kajian sekaligus dan tidak dari sudut pandang yang



terkotak kotak. Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik
untuk memahami suatu fenomena dari segala aspek sisi..

2) Bermakna, yaitu pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam
aspek seperti yang sehingga memungkinkan terbentuknya jalinan antar
konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini akan
berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari. Rujukan
yang nyata dari segala _ko_ns_ep yang diperoleh dan keterkaitannya
dengan konggp-k’éﬁéep lainnya ékéh""menambah kebermaknaan konsep
yang /dipétl';jari, selanjutnya hal ini akan fﬁéhga\kibatkan pembelajaran
yaﬁg fungsional. Peserta didik mampu méhe_(apkan perolehan
|:belajarnya untuk memecahkan masalah-masalah yangl'muncul didalam
I"‘-.Lkehidupannya. |

3) étentik, yaitu pembelajaran terpadu memungkinkan __ﬁeserta memahami
sébara langsung prinsip dan konsep yang ingin q.ibelajarinya melalui
keg}é'_t_lan belajar secara langsung. Peserta didil_g.-".memahami dari hasil
belajar.ﬁy‘a sendiri, bukan sekedar pemberitghﬂan guru. Informasi dan
vengetahuan yang dipéroleh sifatnya meniadi lebih otentik

4) Hasil belajarnya sendiri, bukan sekedar pemberitahuan guru. Informasi
dan pengetahuan yang diperoleh sifathnya menjadi lebih otentik. Guru
lebih banyak bersifat sebagai fasilitator dan katalisator, sedangkan
peserta didik bertindak sebagai aktor pencari informasi dan

pengetahuan. Guru memberikan bimbingan kearah mana yang dilalui



dan memberikan fasilitas seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan
tersebut.

5) Aktif, yaitu pembelajaran terpadu menekankan keaktifan peserta dalam
pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional
guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan
hasrat, minat dan kemampuan peserta didik sehingga peserta didik
termotivasi  untuk teru.s, _menerus belajar. Dengan demikian
pembelajaran terpadu bukan semata mata merancang aktivitas-aktivitas
dari Tasmg masing mata pelajaran yang salmg terkait. Pembelajaran
terpadu dapat saja dikembangkan dari suatu tema yang disepekati
|bersama dengan melirik aspek-aspek kurikulum yang bisa dipelajari
I‘-.Lsecara bersama-sama melalui pengembang |
Jadi ' dapat disimpulkan bahwa karakteris___t"ik pembelajaran

teméﬁk/terpadu anatara lain Holistik, Bermakna, Oter_}t;ik, Hasil belajarnya

sendiri:"- dan Aktif.  Karakteristik ini- membuat __..-p.embelajaran tematik
menjadi unlk sehingga menambah inovasi':. baru dalam konsep
pembelajarran Karakterlstlk ini juga menjadlkan ciri khas yang berbeda

dengan pendekatan pembelajaran lainnya.
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Kebudayaan Republik Indonesia Dalam Ananda Dan Abdillah (2018:8)

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Terpadu

v S / v

v
Holistik /Bé%makna Otentik | Hasil belajarnya sendiri |  Aktif

C. L:lngkah-langkah Pembelajaran Tematik ‘,
| Pembelajaran tematik memiliki beberapa |angkah atau tahapan
menurut Tadriana (2014:157) langkah-langkahnya mellputl perencanaan,
pelak‘s_finaan dan evaluasi. Langkah - langkah pe__mbelajaran tematik
diuraik&q sebagai berikut: .I
.‘ Bagan 2.5

Tahapan Pembelajaran tematik menurut Tadriana (2014:157)

Pelaksanaan > Evaluasi

A 4

Perencanaan

1) Perencanaan, yaitu setiap proses pelaksanaan pembelajaran tematik,
perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi perencanaan yang
mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pemilihan tema,

memilih media yang tepat sesuai materi pembelajarannya, serta



penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Dimana dalam
memilih cerita harus sesuai materi dan tema yang akan dibawakan

2) Pelaksanaan, yaitu Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari
dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan
pembukaan/ awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Alokasi waktu untuk setiap tahapan adalah kegiatan pembukaan kurang
lebih satu jam pelajarqn...,.D_imana dalam kegiatan inti penyampaian
materi berceﬁri,ta'dér.i.gan menggu.hékdn-.mgdia wayang kartun

3) Evalu/asi’,/;aitu penilaian dalam pembeléjéran\ tematik adalah suatu
qsaiha untuk mendapatkan berbagai inform;aisi_‘_\ secara berkala,
|:berkesinambungan, dan menyeluruh tentang prose% dan hasil dari
I"‘-.Lpertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapaj,.'loieh anak didik
ﬁ)elalui program kegiatan belajar. |

E“-._Jadi dapat - disimpulkan bahwa Iangkah-la__nbkah atau proses

pembe.zlxaj_laran tematik haruslah dilaksanakan oleh gﬂru. Langkah-langkah

atau proséé- pembelajaran tematik meliputi perg,néanaan, pelaksanaan dan

evaluasi. Lanékéhﬁléthah ini harus urut dan sesuai dengan tahapannya

agar tercapainya suatu tujuan permbelajaran.



d. Kelebihan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan
diantaranya :menurut Suryosubroto dalam Jannah dan Harni (2020:135)
kelebihan pembelajaran tematik terpadu, di antaranya: (1) menyenangkan
karena bertolak dari minat dan kebutuhan siswa, (2) pengalaman dan
kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa, (3) hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan
bermakna, dan (4) méﬂr.lﬂumbuhkan ké.’.[.é'fémpi\lan sosial seperti bekerjasama,
komuni5as1”,/('1’ltén tanggap terhadap gagasan o;éhg\ lain.

Pendapat lain mengatakan menurut Majid dalam Jannah dan Harni
(2b20 136) kelebihan pembelajaran tematik terpadu dlantaranya 1)
Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan anak didik; 2)
memeberlkan pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak didik; 3) hasil bg-lajar dapat bertahan
lama; ;i)__lmengembangkan kemampuan berfikir an___ak didik sesuai dengan
persoalan.‘%‘ygng dihadapi; 5) menumbuhkan k"e«télrampilan sosial melalui
kerjasama; 6) -hwhéfﬁi'lri'k"i 's’ik‘am“ore'r'a'h's"i',ﬂki-)'rh-u”r-]ikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain; 7) menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai
dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu mempunyai kelebihan yaitu memberikan
pengalaman langsung yang bermakna kepada siswa, memberikan proses

pembelajaran yang menyenangkan, mengembangkan keterampilan serta



kempuan berfikir yang dimiliki oleh siswa. Kelebihan ini memberikan hal
positif pada pembelajaran tematik, sehingga denggan kelebihan ini dapat
mempermudah dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.
3. Kajian Media Pembelajaran Wayang Kartun
a. Pengertian Media Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan dengan tujuan
menyampaikan pesan, ya_r_lg...dim_aka pesan tersebuat isi dari pengajaran
yang ada di dglam"'l{ljrikulum. Da.l.éﬁ“su_a\tu proses pembelajaran perlu
adanya }orﬁﬂﬂnikasi yang baik.- Dimana koﬁ{ﬂ‘hikqsi agar dapat berjalan
den’gaﬁ lancar dan optimal menngunakan alat\\bqntu yaitu media
pé;nbelajaran. Menurut  Widowati (2017:4) medi‘é pembelajaran
mel":.rupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik y‘lang mengandung
mafgri intruksional  dilingkungan siswa yang komu__ﬁikatif dan dapat
merz;'ngsang siswa untuk belajaratau segala sesua__tt’lj yang digunakan
sebagaxi"’-___ media komunikasi (menyampaikan ___.bésan atau maksud
pendidiké‘ﬁ/pengajaran sehingga terjadi Iingkungé:n yang kondusif, dimana
penerimaanny-é dapat melakukan p'r'ds'éé' B'e.léj-arsecara efektif dan efisien.

Dijelaskan juga dalam jurnal internasional media yang tepat untuk
anak Soojung Kim and Yungil Lee (2016:390) “To enhance motivation
would be better to use the diverse media content such as images,
animation, and sound as well as visual character’s gestures or behaviors
related to the dialogues and sounds. And also, for supportive learning,

more diverse media such as images, animation, and sound would be useful



to help children understand complicated words more easily, because
young children are more familiar with images and sounds than alphabetic
text”. Artinya Untuk meningkatkan motivasi akan lebih baik
menggunakan konten media yang beragam seperti gambar, animasi, dan
suara serta gerak tubuh atau perilaku visual karakter yang berkaitan dengan
dialog dan suara. Dan juga, untuk pembelajaran yang mendukung, media
yang lebih beragam seperti_gambgr, animasi, dan suara akan berguna untuk
membantu angk,—.an’ékﬁ memahami . ..k'éit'a-ka\ta yang rumit dengan lebih
mudah,}aréﬁ; anak-anak lebih mengenal gafﬁ‘baf\ o!an suara dari pada teks
alfa"be/t/.

|: Maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa mediax}adalah suatu alat
atz;u sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai peraﬁtara atau saluran
atat]:jembatan dalam kegiatan komunikasi (penyampai{;ih dan penerimaan
pesa.ﬁ)_ antara komunikator (penyapai pesan) dan kg-‘fﬁunikan (penerima
pesan)..x"'-.__ Sedangkan, istilah pembelajaran, z_:__ld:alah upaya untuk
membelaj.‘érlfan siswa. Membelajarkan berartiﬁus"éha membuat seseorang
belajar. Pemt-)le.i.a'jé'r'é'h"'térjaﬂ? RO'mU'r'i'ik'aﬂs.i- .éntara siswa dengan guru,
sehingga proses pembelajaran seperti ini bagian dari proses interaksi untuk

mencapai tujuan dari kegitan pembelajaran tersebut



b. Pengertian Media Wayang Kartun

Salah satu kemajuan di dunia pembelajaran yaitu dengan banyaknya
inovasi dalam kegiatan belajar mengajar. salah satu inovasi yang bagus
yaitu dengan menggunakan wayang sebagai media di dalam pembelajaran.
Siswa akan lebih tertarik untuk menyimak sebuah cerita apabila dalam
bercerita seseorang guru menggunakan sebuah media yang mendukung
cerita tersebut.

Salah satg ,me‘d"iﬂé. pembelajara.r.i. untuk anak sekolah dasar yang dapat
digunakﬁn"a';iam bercerita yaitu Wayang K&‘Kkartl\m. Menurut Hasanah
(20;9?/177) Media wayang kartun dijadikan sebagai\SQrana media ketika
pe‘;nbelajaran berlangsung guna menarik perhatié'n siswa serta
mel":.ningkatkan keterampilan menyimak cerita siswa itu I,éendiri. Sehingga
haslli.! dari menyimak cerita lebih maksimal dan sesuai d_e"hgan standar yang
diind’inkan Dalam jurnal internasional yang dit__uslis. Dalam jurnal
interné%ipnal yang ditulis Ayesha Ashfaq dalam':Hasanah (2019:178)
menyatak‘é‘n\bahwa wayang kartun sebagai ala’t,_,:b.éraga mempunyai peran
penting dalarr-ll bé'm'b'élajararﬁe‘rut'a’rﬁé”ljﬂht.l-Jk menjelaskan rangkaian isi,
bahan dalam suatu cerita ataupun materi mengandung makna. Kekuatan
wayang kartun untuk mempengaruhi pikiran siswa terletak pada perhatian
sungguh sungguh yang dapat dibangkitkan secara tajam melalui gambar-
gambar tokoh cerita yang diperagakan seperti wayang. Wayang kartun
merupakan sumber informasi yang dapat dicerna melalui visual yang kuat.

Peserta didik akan lebih berminat melihat kartun guna memperoleh



informasi dari objek yang diinginkan, dari pada harus membaca atau
mendengarkan saja.

Selaras dengan pendapat tadi menurut Haslan (2018:24) yaitu media
wayang kartun adalah sebagai alternatif dalam membantu peserta didik
dalam meningkatkan penguasaan dalam bermain peran. Suatu media yang
murah, mudah dibuat dan unik serta menyenangkan dan dapat
mengakomodasi peserta d_i_di.k,y_a__ng lamban menerima pelajaran. Wayang
kartun ini merpb.er'i’k'éﬁ dampak p(.)”s.'i”fi'f-da!am proses pembelajaran dan
menjad%an”i}’l’bvasi yang unik di dalam prose;;berqbelajaran.

:,/’Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media\l\‘wayang adalah alat
bal|;1tu pembelajaran yang digunakan guru dalam menyﬁlﬂmpaikan materi
pel‘mbelajaran berupa cerita, yang dimana dapat membuét kemasan cerita
yaﬁ'g menarik perhatian peserta didik pada materi p’élajaran. Wayang
kartl;"n_ sebagai alat peraga mempunyai peran penting __d;allam pembelajaran,
terutar;i'a__ untuk menjelaskan rangkaian isi, bahgh. dalam suatu cerita
ataupun ﬁi‘ageri mengandung makna. Wayang‘:_,kartun ini mempengaruhi
pikiran siswa hénrﬁét'iéh"s‘lswmt ibangkitkan .r-n.e-z-lalui gambar-gambar kartun
yang diperagakan seperti wayang.

. Fungsi Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran banyak memberikan suatu fungsi
terhadap kegiatan pembelajaran. Peranan media merupakan bagian yang
sangat menentukan tujuan pembelajaran. Ada beberapa pendapat tentang

fungsi media pembelajaran. Media pembelajaran akan menentukan cara



dan jenis hasil yang akan diharapkan. Menurut Widowati (2017:7) fungsi

media pembelajaran, yaitu;

1) Fungsi psikologis, dalam fungsi psikologis ini dapat dibagi lagi ke
dalam lima bagian yaitu fungsi autensi, fungsi afektif, fungsi kognitif,
fungsi imajinatif, dan fungsi motivasi.

2) Fungsi Autensi atau perhatian, artinya media pembelajaran dapat
meningkatkan  perhatian.. __s_i_swa terhadap materi ajar. Media
pembelajarap,..aké"rﬂlﬁ berfungsi d.e..héana._paik jika mampu menarik dan
memﬁ)kﬂéi;an perhatian siswa

3) FungS| Afektif, yaitu menggugah perasaan emosr dan meningkatkan
| penerlmaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu ‘||

4) FungSI Kognitif, yaitu fungsi  untuk membantij siswa dalam
memperoleh kehadiran objek-objek yang dilihatnya, dlsengar disentuh,
atag diciumnya. Dengan objek-objek yang dlhadl__rkan di depan siswa,
malgé___ siswa akan memiliki kehadiran benda___.-'i.tu dalam benaknya.
Selanjl.‘j‘tn‘ya, karena memiliki pengetahuan tq_nféng objek-objek tersebut
maka siswr; é.kll'{ah"iﬁér’ﬁpménahg@éb-i'hyé; menerangkan kembali atau
mengingatnya

5) Fungsi Imajinatif, artinya media pembelajaran dapat meningkatkan dan
mengembangkan imajinasi siswa. Imajinasi adalah suatu proses
menciptakan objek atau peristiwa tanpa pemanfaatan sensoris.
Imajinasi dapat muncul dengan sendirinya, tetapi dengan kehadiran

media biasanaya kemunculan imajinasi akan lebih berkembang



6) Fungsi Motivasi, artinya media pembelajaran dapat membangkitkan
minat belajar siswa

7) Fungsi Manipulatif, yaitu fungsi yang menampakkan sesuatu yang tidak
mungkin dilihat indra manusia. Hal tersebut berarti bahwa media
memiliki kemampuan untuk mengatasi batas-batas ruang, waktu dan
kebatasan indrawi

8) Fungsi Simantik, yaitu ...ke__r_nampuan media dalam menambahkan
kebendaharggn kéfé(simbol verbé.l.)%ya-n.g \makna atau maksudnya benar-
benar/ diﬁéaami anak didik.

9) Euﬁgsi Sosio-kultural, yakni media dapat dij‘aglikan alat untuk
|:mengatasi hambatan sosio-kultural antar pesé}ta komunikasi
I"‘-.Lpembelajaran |

10) If'gngsi Sumber belajar, fungsi pokok media pembe__l'éjaran itu sebagai
su.;'n_ber belajar, sebagaimana diketahui sumber beI__ajar pada hakikatnya
mertzj"'p_fakan komponen sistem instruksional yang___rﬁeliputi, pesan, orang,
bahan, équ[, teknik, dan lingkungan |

Jadi dapat “disimpulkan ~ bahwa .-r.ﬁedia pembelajaran  akan
memberikan fungsi terhadap proses pembelajaran. Fungsi ini antara lain
fungsi psikologis, fungsi autensi atau perhatian, fungsi kognitif, fungsi
imajinatif, fungsi motivasi, fungsi manipulatif, fungsi simantik, fungsi
sosio-kultural, dan fungsi sumber belajar. Fungsi media pembelajaran ini

dapat menjadikan pendoman dalam suatu proses pembelajaran



Bagan 2.6

Fungsi Media Pembelajaran menurut Widowati (2017:7)

Fungsi Fungsi Fungsi Afektif Fungsi
Psikologis Autensi Kognitif

Fungsi Sumber Fu ngsi Med|a Fungsi
Belaj e . .. .
elafar Pebelajaran Imajinatif
Fungsi Sosio- Fungsi Fungsi j Fungsi
kultural Simantik Manipulatif | Motivasi

d. Manfaat rﬁedia pembelajaran
Menuruf Widowati ‘(2017:1’0)'"'sé(':éra”umum media pembelajaran
mempunyai kegunaaan sebagai berikut;
1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)
2. Mengatasi keterbatasan ruang,waktu, dan daya indra
3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi

dapat di atasi sikap pasif anak



Media juga memberikan pengaruh terhadap suatu pembelajaran.
Dimana dengan sifat yang unik disetiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulun dan
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan
banyak mengalami kesulitan bila mana harus di atasi sendiri.. Masalah ini
lah yang dapat di atasi dengan media pendidikan, yaitu dengan
kemapuannya dalam me_r_n_b.eri_kan perasaan yang sama, menyamakan
pengalaman, mfgnimbﬂuslkan perseps.iyéiﬁg-..s,‘qma

Jagi/a;pat disimpulkan- - bahwa fﬁé‘dia\ pembelajaran akan
memb’érikan manfaat yang akan diharapkan. Manfaéitxi_pi akan membantu
di|‘4dalam mewujudkan tujuan pembelajaran itu sendiri}' Manfaat media
pel‘mbelajaran anatara lain, memperjelas penyajian pesanl,'lagar tidak terlalu
berlézifat verbalistis, mengatasi keterbatasan ruan,wakt__lsjl, dan daya indra,
med .i"é.pembelajaran tepat dan bervariasi dapat mengqt‘ési sikap pasif anak.
Mediazzb?mbelajaran juga memberikan manfaat at@-s". perasaan yang sama,

menyamaka‘n pengalaman, menimbulkan perseps"i yang sama



B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Kajian penelitian yang dianggap relevan untuk memperkuat latar belakang
dan landasan teori yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat kajian
yang relevan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Seka Andrean (2019) dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Wayang Kartun
Pada Pembelajaran Tematﬂ<_Kela§__¥V Di Sd/Mi Bandar Lampung” Bahwa
Penelitian ini Untgﬂk.méﬁéetahui prose-smbéhge‘mbangan media wayang kartun
pada pemtﬁlajé}’én tematik kelas 1V _semester K\cki\ei‘n\u\ntuk mengetahui hasil
kelaya}ga”r/l media wayang kartun pada pembelajara\ﬁ‘\~.§ematik kelas 1V
semegter I. Pada penelitiannya menunjukkan kesimpulan sué}tu produk berupa
medi% wayang kartun pada pembelajaran tematik. Hasil p,énilaian dari ahli
materill"-.:memperoleh rata-rata 80% ‘“‘sangat baik”. Hasil .p'.enilaian dari ahli
media Ihemperoleh rata-rata 86,2% “sangat baik”. H.lasil penilaian dari
praktisi pg'n_didikan memperoleh rata-rata 90,5% “san___g"ét baik”. Hasil angket
respon peser.faadidik pada uji coba kelas kecil m"e,_,rﬁ.peroleh rata-rata 90,5%
“sangat baik”. Hasﬂ {l-j-'ihc”(')’l')’a[ kelas Be’s’ér"ﬁié-r'ﬁp-e.r-oleh rata-rata 98,5% “sangat
baik”. Berdasarkan hasil uraian di atas maka produk yang dikembangkan oleh
peneliti layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Kesamaan
dengan judul peneliti yaitu sama-sama membahas penggunaan wayang kartun
sebagai media pembelajaran tematik. Perbedaan dengan judul peneliti yaitu
di penelitiannya tidak membahas kemampuan menyimak dan siswa kelas

rendah



2. Penelitian yang dilakukan oleh Esti Nur Mawadah (2019) dalam

penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng
Melalui Media Wayang Kartun Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kelas li Mi Darussalam Kec.Bancak Kab.Semarang”. Hasil penelitiannya
memberikan informasi adanya peningkatan hasil belajar dari pra siklus
sebelum dilakukan tindakan, siswa yang mencapai ketuntasan hanya 37,37%
dari keseluruhan jumlah siswa..,dengan rata-rata 57,26%. Sedangkan pada
siklus I setelah menerapkan media Wayang kartun siswa yang tuntas dalam
KKM 70 se/banyak 17 siswa dari keseluruhan 5|swa yang berjumlah 27 siswa
dengan rilai rata-rata kelasnya adalah 69. Pada siklus II menggunakan model
pemﬂelajaran sebanyak 27 siswa tuntas dengan rata-rata kelas sebesar 77.
Selaln keterampilan guru dan aktivitas siswa menmgkgt, pembelajaran
dengalﬂﬁz menggunakan media jauh lebih berkualitas dan __h'lasil belajar siswa
juga Iet;'ih baik dari hasil pembelajaran sebelumnya. Ke_se{maan dengan judul
peneliti yaltu sama-sama membahas penggunaan yyéyang kartun sebagai
media pemb.‘é‘lqjaran dan kemampuan menyimak:_,dén siswa kelas rendah .
Perbedaan denga-h ju'dljl"b’e'hm iti yaitu 'd'i'b'é'hﬂe.li-t.i-annya tidak membahas pada
pembelajaran tematik

. Penelitian yang dilakukan oleh Masdiana, I Made Budiarsa, dan Hendrik
Arung Lamba (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan
Pembelajaran Tematik untuk Meningkatan Hasil Belajar IPA materi pada
lingkungan kelas 1 SDN 018 Letawa Kecamatan Sarjo Kabupaten Mamuju

Utara. Hal ini menunjukan analisa data, pada siklus | diperoleh Daya Serap



Individu 69% dan KetuntasanBelajar Klasikal 75%. Sedangkan Pada siklus 11
meningkat dengan Daya Serap Individu rata-rata 75% dan Ketuntasan Belajar
Klasikal 81%, serta hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran tematik dapat meningkatkan
hasil belajar. Kesamaan dengan judul peneliti yaitu sama-sama membahas
pembelajaran tematik pada siswa kelas rendah . Perbedaan dengan judul
peneliti yaitu di penelitiannyq__t.idak_membahas keterampilan menyimak dan
media wayang kar}u.n."""'"

. Penelitian yan@/;iilakukan oleh J.S. Brits, A. Eﬁfgje\ter dan M.J. Potgieter
(2014)},d§|am Jurnal Internasional. Peneliti menjelaska{hxpenelitiannya yang
mendﬁjukkan sifat-sifat wayang sebagai alat serbaguna untqk mengajar anak
kecil I"t‘.entang topik rumit seperti Nanoteknologi. Penulis jug,é menyoroti fakta
bahwa{"-.zinteraktif pengalaman yang lebih mungkin daripada___:"ﬁdak memperkuat
efek k(;g_nitif dari pertunjukan boneka/wayang ketika__.-‘i;tu saling menarik,
menyenar:{gkan dan bermanfaat bagi anak-anak__..-". Penelitin ini  juga
mengemukalzaq b elajar melalui bermain sa‘[}g'ét penting bagi kami
pendidikan anak-,. .ﬁw'éhibé’ntU‘ nﬁreké'héhgéfﬁgéngkan keterampilan hidup
yang diperlukan. Boneka/wayang dapat merangsang anak-anak imajinasi,
dorong permainan dan penemuan Kkreatif dan merupakan cara interaktif yang
luar biasa untuk memperkenalkan narasi bahkan untuk pembaca yang paling
enggan sekalipun. Mereka bisa menjadi sarana yang ampuh untuk
menghidupkan waktu cerita, memberikan fokus untuk bermain peran,

mendorong anak imajinasi, dan memperkuat keterlibatan dalam kegiatan, dan



dapat memainkan peran mendasar dalam pembacaan cerita dan syair.
Kesamaan dengan judul peneliti yaitu sama-sama membahas media wayang
kartun sebagai media pembelajaran . Perbedaan dengan judul peneliti yaitu di
penelitiannya tidak membahas kemampuan menyimak cerita dan
pembelajaran tematik.
C. Kerangka Pikir
Berdasarakan latar belakang _p_enelitian, yang dapat dimuat dalam suatu
kerangka pikir. Sugiyo'h't')ﬂl..(2013:91) méﬁjé'i-as_kan kerangka pikir yang baik
akan menjelﬁskéﬁﬁsecara teoritis pertautan antar\Qariabel yang akan diteliti.
Kerangka berplklr merupakan model konseptual tentang bagalmana suatu teori
berhuﬂungan dengan berbagai faktor yang telah dlldentlflka5| 'sebagai masalah
yang p}gntmg. Kerangka berpikir menjadi sebuah alur bel‘p:,lklr yang dimana
digunalé'a}n untuk peneliti menjelaskan permasalahan ten';_éng permasalahan
yang akén dikaji. Kerangka pikir ini berkaitannr_js;a dengan proses
pembelajaf;in_ dan kemampuan siswa dalam mgh‘yimak cerita pada
pembelajaran .""te\matik dengan menggunakan meq,ié'. wayang kartun. Yang
dimana guru dihac-j.a.bkéh"bada‘tszaﬁgah"déié}h -r.r-l-enghadapi keanekaragaman
kemampuan menyimak siswa yang heterogen. Permasalahan penelitian ini
berupa proses pembelajaran menyimak cerita pada pembelajaran tematik yang
kurang bervariatif untuk siswa kelas rendah, kemampuan menyimak cerita
siswa kelas rendah pada pembelajaran tematik masih rendah, dan guru belum
mengetahui manfaat media wayang kartun sebagai media pembelajaran

menyimak cerita dalam pembelajaran tematik untuk siswa kelas rendah.



Penyampaian materi bercerita yang cocok hendaknya memilih dan
menerapkan media yang sesuai agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.
Media merupakan salah satu dari komponen pembelajaran yang memiliki
fungsi dalam pembelajaran. Pengembangan kreativitas yang baru terhadap
media pembelajaran dapat menjadikan inovasi baru didalam dunia pendidikan.
Media pembelajaran wayang kartun merupakan inovasi baru didalam
pembelajaran yang dapat men_ingka_t_kan kemampuan anak dalam menyimak
cerita. Karena denggn r‘r'iéllﬂi.hat kempuar.w...s“,'i"S'Wa__dalam menyimak, maka dapat
dijadikan ac/uari/;taU indikator keberhasilan pékﬁi‘bele}jaran, terkhusus pada
pembela}ja/r/n tematik unttuk siswa kelas rendah. Penelitiaﬁ\‘inj didasarakan pada
peneliﬂian yang relevan sebagai pembanding dan teori-teori \bara ahli sebagai
pendulég.ung penelitian. |

Ill'?lenelitian ini menggunakan metode pengumpulan c__jéta, yang meliputi
obsevasi,.:"-yvawancara, dan dokumentasi. Pelaksaan analis__i‘é data dilaksanakan
sebelum péh_ellitian, sewaktu penelitian, dan sesudah p___eﬁelitian. Analisis data
terdapat empat- \komponen utama yaitu pengum’pu':l.an data, reduksi data,
penyajian data, déh.np'e'hé'r'ikah‘ ke*simpljléhﬂrét-au- Qerifikasi. Setelah dilakukan
analisis data maka dapat dilakukan validasi hasil penelitian agar hasil penelitian
dapat teruji keabsahannya. Sehingga dapat dijadikan kesimpulan dan mampu
memperoleh saran dari penelitian ini. Langkah-langakah metodologis yang
akan dilakukan dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan penelitian,

maka akan dapat dilihat sebagai berikut:



Bagan 2.7

Kerangka Pikir Penelitian

Permasalahan

1. Proses pembelajaran
menyimak cerita kurang
bervariatif

2. Kemampuan menyimak
cerita siswa kelas rendah
masih rendah

3. Belum mengetahui
manfaat  Penggunaan
Wayang Kartun

A 4

1. Bagaimana proses pembelajaran menyimak cerita

dengan menggunakan media wayang kartun pada
pembelajaran tematik untuk seiswa kelas rendah?
Baagaimana kemampuan siswa kelas rendah dalam
menyimak cerita pada pembelajaran tematik dengan
menggunakan media wayang kartun?

3. Apa saja manfaat penggunaan media wayang kartun

dalam pembelajaran menyimak cerita siswa kelas

rendah?

v

Kajian Teori

1. Maradonah(2017:60) menyimak cerita berarti
mendengarkan dengan penuh pemahaman dan
perhatian, apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap ide Ayesha

2. Ashfaq dalam Hasanah (2019:178) wayang kartun
mempunyai peran penting dalam pembelajaran,
menjelaskan rangkaian isi, bahan dalam suatu
cerita ataupun materi mengandung makna

3. Suryandari(2019:66). Pembelajaran tematik dapat
dikemas dalam bentuk pembelajaran yang
menarik

A
N

A

Metode Pengambilan Data

v

Observasi Wawancara Dokumentasi

1.

Penelitian Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Seka
Andrean (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Berupa Wayang Kartun Pada
Pembelajaran Tematik Kelas IV Di Sd/Mi
Bandar Lampung

. Penelitian yang dilakukan oleh Esti Nur

Mawadah (2019) dalam penelitiannya
yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Menyimak Dongeng Melalui Media
Wayang Kartun Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesiapada Kelas i Mi
Darussalam Kec.Bancak Kab.Semarang

. Penelitian yang dilakukan oleh Masdiana, |

Made Budiarsa, dan Hendrik Arung Lamba
(2019) dalam penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran Tematik untuk
Meningkatan Hasil Belajar IPA materi pada
lingkungan kelas 1 SDN 018 Letawa
Kecamatan Sarjo Kabupaten Mamuju

Analisis Data dan Pembahasan

A 4

Kesimpulan dan Saran




D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana proses pembelajaran menyimak cerita dengan menggunakan
media wayang kartun pada pembelajaran tematik untuk seiswa kelas
rendah?

Baagaimana kemampuan siswa kelas rendah dalam menyimak cerita pada
pembelajaran tematik dengan menggunakan media wayang kartun?

Apa saja manfaat penggunaan r_n_gdia wayang kartun dalam pembelajaran

menyimak cerita siswa kelas rendah?-

y N
p R,
- N
/ ™,
y N
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